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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini merupakan penelitian sekunder dengan menggunakan 

data sampel perusahaan real estate dan properti pada tahun 2009-2011. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Variabel 

yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, opini auditor, 

ukuran KAP, dan solvabilitas. Adapun penjelasan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebagai berikut : 

5.1 Kesimpulan 

Audit delay dalam penelitian ini adalah perbedaan waktu antara 

tanggal laporan keuangan dengan tanggal laporan auditor, yang mengindikasikan 

tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruhukuran perusahaan, 

opini auditor, ukuran KAP, dan solvabilitas terhadap audit delaypada perusahaan 

real estate dan properti di BEI pada tahun 2009-2011.Rata-rata audit delay pada 

perusahaan real estate dan properti di BEI pada tahun 2009-2011 sebesar 80,79 

hari. Namun, penelitian ini menunjukkan rata-rata audit delay yang lebih pendek 

daripada penelitian-penelitian terdahulu di Indonesia yang menggunakan jenis 

perusahaan yang berbeda. Pada penelitian lainnya yang dilakukan oleh Made 

GedeWirakusuma (2004) yang menggunakan perusahaan yang terdaftar di BEJ 

tahun 1999-2001 menunjukkan rata-rata audit delay sebesar 99,92 harisedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Soegeng Soetedjo (2006) yang menggunakan 
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perusahaan manufaktur dan finansial di BEJ tahun 1999-2001 menunjukkan rata-

rata audit delay sebesar 118,4 hari. Penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Utami 

(2006) yang menggunakan perusahaan yang terdaftar di BEJ tahun 2000-2002 

menunjukkan rata-rata audit delaysebesar 84,16 hari. 

Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas yang bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel dependen maupun variabel 

independen memiliki distribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh pada uji normalitas tahap I menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi 

normal sehingga peneliti melakukan transformasi data untuk membuang data yang 

oulier. Setelah melakukan transformasi tersebut, disimpulkan bahwa data 

terdistribusi normal. 

Berdasarkan analisis Uji F menunjukkan bahwa model regresi 

dinyatakan fit dari persamaan regresi variabel ukuran perusahaan, opini auditor, 

ukuran KAP, dan solvabilitas terhadap audit delaypada perusahaan real estate dan 

properti terpenuhi. Hasil uji R
2
 (koefisien determinasi) pada perusahaan real estate 

dan properti tahun 2009-2011, yang mana masing-masing variabel independen 

(ukuran perusahaan, opini auditor, ukuran KAP, dan solvabilitas) mampu 

menjelaskan variabel dependennya sebesar 4,5%, 10,7%, 0,8%, dan 16,4% 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-sebab lain di luar faktor atau di luar 

model. 

Hasil analisis Uji t perusahaan menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan, opini auditor, ukuran KAP, dan solvabilitas memberikan hasil yang 

signifikan dalam mempengaruhi audit delay. Hal ini dibuktikan dari keempat 
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variabel independen yang memiliki tingkat signifikansi dibawah 0,05 sehingga 

hipotesis (Ha) dari keempat variabel dapat diterima. 

Besarnya  total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, opini auditor 

terhadap laporan keuangan, ukuran kantor akuntan publik, dan proporsi total 

hutang terhadap total aset mampu mempengaruhi audit delay. Hal ini disebabkan, 

antara lain: (1) Perusahaan besar memiliki SPI memadai sehingga dapat 

mengurangi dalam penyajian laporan keuangan perusahaan yang memudahkan 

auditor dalam melakukan proses audit sehingga membuat pendeknya audit delay, 

(2) Perusahaan yang menerima unqualified opinion menunjukkan bahwa auditor 

tidak menemukan kesalahan material atas penyimpangan dari SAK atau ETAP 

sehingga auditor tidak membutuhkan pemeriksaan secara mendalam. Hal inilah 

yang membuat pendeknya audit delay, (3) Sebagian besar perusahaan real estate 

dan properti menggunakan jasa KAP non big four yang mana memiliki tingkat 

kehati-hatian dan kecermatan yang cukup tinggi sehingga membuat audit delay 

semakin panjang, (4) Dalam pemeriksaannya, waktu audit yang dibutuhkan relatif 

cukup lama bagi auditor untuk memeriksa hutang perusahaan apalagi perusahaan 

yang mempunyai kreditur dan jumlah hutang yang banyak sehingga menyebabkan 

audit delay juga semakin panjang. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitimenyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih 

jauh dari kesempurnaan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu jumlah 

sampel yang diteliti sedikit jika dibandingkan dengan populasi perusahaan yang 

terdapat di Bursa Efek Indonesia. Hal tersebut terjadi dikarenakan adanya 
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pengurangan jumlah perusahaan sampel berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

5.3 Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Auditor, disarankan untuk merencanakan pekerjaan lapangan dengan 

sebaik-baiknya sehingga pekerjaan lapangan dapat dilakukan secara efektif 

dan efisien. Mengingat jumlah klien yang diaudit dari tahun ke tahun 

semakin meningkatkan dan perlu diperhatikan faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap audit delay, agar waktu yang diperlukan untuk 

mengaudit  bisa lebih cepat. 

2. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan agar menambah variabel lain yang 

diprediksi berpengaruh terhadap audit delay, misalnya dengan menggunakan 

data sekunder (lamanya perusahaan menjadi klien KAP, kontijensi, pos-pos 

luar biasa, internal auditor, dan perpindahan KAP) dan dengan 

menggunakan data primer (tingkat pengendalian internal perusahaan, 

komplesitas EDP, resiko audit). 

3. Bagi perusahaan, disarankan dalam penunjukkan penugasan audit dilakukan 

jauh hari sebelum tahun buku berakhir dan memberi keleluasaan kepada 

pihak auditor agar pihak auditor dapat merencanakan waktu sebaik mungkin 

sehingga laporan keuangan auditan dapat dipublikasikan sesegera mungkin. 
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